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Abstract

Previous studies still showed tift primary school students struggle to solve
mathematical literacy problems. Newman error analysis (NEA) can be used to
Ehalyze the forms of errors primary school students make when solving problems.
This study aims to analyze the forms of p§finary school students' errors in solving
mathematical literacy problems using NEA. The type of research used is
qualitative, with tig} research subjects being 35 students in the fifth grade of
primary school. Data collection techniques using tests, interviews, and
docunfghtation. Data analysis techniques regarding primary school students'
errors were carried out through three stages: data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The forms of errors are emphasized in NEA categories,
namely reading, comprehension, transformation, process skills, and encoding.
The results showed that primary school students solving mathematical literacy
problems make comprehension, transformation, and encoding mistakes. These
errors are caused by students being unable to understand the problem, not being
able to use formulas and calculation operations, and being careless in solving
literacy problems.

Keywords: mathematical literacy problems, student error, newman analysis.

Abstract
(Penelitian-penelitian  sebelumnya masih menunjukkan siswa sekol@@ dasar
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah literasi matematik. Newman
error analysis (NEA) dapat digunakan untuk menganalisis Pgntuk-bentuk
kesalahan siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kesalahan siswa sekolah Esar dalam
menyelesaikan masalah literasi matematik dengan menggunakan NEA. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan subjek penelitian 35 siswa
yang berada di kelas lima sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes, wawancara, Ejn dokumentasi. Teknik analisis data mengenai
kesalahan siswa sekolah dasar dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Bentuk-bentuk kesalahan ditekankan
pada kategori NEA, yaitu reading, comprehension, transformation, process skill,
and encoding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah literasi matematik sering melakukan kesalahh dalam
bentuk comprehension, transformation, and encoding. Kesalahan-kesalahan
tersebut disebabkan karena siswa tidak dapat memahami soal, tidak dapat
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menggunakan rumus dan operasi hitung, dan tidak teliti dalam menyelesaikan
masalah-masalah literasi.

Keywords: masalah literasi matematik, kesalahan siswa, newman analisis.

INTRODUCTION

Menyelesaikan mathematical literacy problems dipandang penting untuk menunjang
keberhasilan pemeringkatan kemampuan matematika di berbagai negara (Runtu et al., 2023).
Hal ini dikarenakan mathematical literacy problems merupakan salah satu komponen yang
diperlukan guna membangun keterampilan atau keahlian di abad ke-21 (Kozakli Ulger et al.,
2022). Selain itu, mathematical literacy problems juga dipandang perlu dihadirkan dalam
kurikulum Pendidikan (Canbazoglu & Tarim, 2021). Mathematical literacy problems juga
penting dalam kehidupan sehari-hari guna menekankan kemampuan matematika seseorang
yang bergantung pada tingkat pengetahuan dan keterampilan (Genc & Erbas, 2020).
Penekanan dan pembiasaan mathematical literacy problems juga dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematika seseorang (Fery et al., 2017).

Mathematical literacy problems sangat penting bagi primary school students, hal ini
karena nghematical literacy problems dapat membangun kemampuan primary school
students untuk merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan matematika dalam
berbagai konteks (Susanta et al., 2023). Selain itu, mathematical literacy problems bagi
primary school students dapat dipandang sebagai langkah penting untuk mencetak generasi
yang siap menghadapi berbagai permasalahan dalam konteks kehidupan (Stevenson et al.,
2014). Mathematical literacy problems juga dipandang penting bagi primary school students
karena dengan mathematical literacy problems primary school students dapat menekankan
kemampuan berpikir secara kompleks (Kolar & Hodnik, 2021). Selain itu, primary school
students juga dapat menekankan keterampilan dan kompetensi yang dimilikinya (Rizki &
Priatna, 2019). Penekanan tersebut dapat ditingkatkan melalui kebiasaan primary school
students dalam menyelesaikan mathematical literacy problems (Lestariningsih et al., 2020).
Sementara itu, mathematical literacy problems cukup baik untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah di dunia nyata (Pratama et al., 2018).

Masalah yang dialami primary school students dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems adalah primary school students kurang memiliki keterampilan
menyelesaikan masalah dikarenakan primary school students tidak dapat memahami masalah,
hal ini dibuktikan dengan primary school student errors dalam menentukan strategi
menyelesaikan masalah (Elliyani & Setyawan, 2020; Juanti et al., 2021; Fery et al., 2017).
Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan olenSchukajlow et al. (2022) bahwa
strategi menyelesaikan mathematical literacy problems merupakan salah satu hal penting
dalam menumbuhkan motivasi belajar. Selain itu, masalah yang muncul mengenai
mathematical literacy problems of primary school students dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah kebiasaan primary school students dalam menyelesaikan masalah,
adapun juga tingkat errors yang sangat beragam (Nuryati et al., 2022). Dengan demikian,
diperlukan suatu metode untuk menganalisis bentuk-bentuk errors yang dilakukan primary
school students dalam menyelesaikan mathematical literacy problems.

Metode Newman error analysis (NEA) dapat digunakan untuk menganalisis bentuk-
bentuk primary school student errors dalam menyelesaikan masalah (Haerani et al., 2021).
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NEA adalah metode yang digunakan untuk menganalisis errors secara detail terkait masalah
(Darmawan et al., 2018). NEA memiliki lima tahapan: reading, comprehension,
transformation, process skill, and encoding (Lestari et al., 2018). Dengan demikian, primary
school student errors berdasarkan tahapan NEA dapat dideskripsikan sebagai berikut, 1)
Reading errors adalah student errors dalam memaknai kalimat masalah, 2) Comprehension
errors adalah siswa tidak dapat menggunakan kata atau istilah dalam menyelesaikan masalah,
3) Transformation errors adalah siswa tidak dapat menelaah petunjuk masalah, 4) Process
skills errors adalah siswa tidak dapat menggunakan prosedur penyelesaian masalah, dan 5)
Encoding adalah errors adalah siswa salah dalam menuliskan kata atau istilah dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian primary
school students mampu menyelesaikan masalah sedangkan primary school students lainnya
masih sering melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan mathematical literacy
problems berdasarkan NEA (Wardhani & Argaswari, 2022; Ratnaningsih et al., 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Nuryati et al. (2022) menunjukkan bahwa terdapat kesalahan-
kesalahan yang dilakukan primary school students dalam menyelesaikan masalah. Kesalahan-
kesalahan tersebut terjadi karena primary school students tidak dapat memahami masalah
(Abdullah et al., 2015). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menganalisis secara
menyeluruh mengenai bentuk kesalahan-kesalahan yang dilakukan primary school students
dalam menyelesaikan mathematical literacy problems.

Sementara itu penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan metode NEA untuk
menganalisis primary school student errors dalam menyelesaikan masalah, masih belum ada
yang melakukan penelitian primary school student errors dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems berdasarkan NEA. dalam penelitian ini, mengingat pentingnya
menganalisis bentuk-bentuk primary school student errors dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan NEA . Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-
bentuk primary school student errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems
berdasarkan Newman analysis.

METH@DS

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis  bentuk-bentuk primary school student errors dalam menyﬁ:saikan
mathematical literacy problems berdasarkan Newman analysis. Adapun beberapa tahapan-
tahapan penelitian yang dilakukan adalah menentukan fokus penelitian, menentukan subjek
penelitian, mengumpulkan dan mengolah data, kemudian clilanjutkznclengan proses analysis
data berdasarkan indicator NEA, dan yang terakhir menyajikan data dari hasil penelitian yang
telah dianalysis.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pucang 2 Sidoarjo kelas V dengan jumlah 35
siswa. Primary school students diberikan tes mathematical literacy dengan materi bangun
datar. Penentuan subjek menggunakan purposive sampling dalam penelitian kualitatif, yang
merupakan teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu (Miles et al., 2014). Kemudian
hasil tes tersebut dianalysis dan dikategorikan berdasarkan kesalahan NEA.

NEA merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis primar;&chool student
errors dalam menyelesaikan masalah. NEA memiliki lima tahapan yaitu: reading,
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comprehension, transformation, process skill, and encoding. Adapun, indicator NEA yang
digunakan pada Tabel 1, yang dikembangkan berdasarkan White (1999). Setelah
mendapatkan data yang menyatakan primary school student errors dalam menyelesaikan
mathematical literacy problems, beberapa primary school students dipilih untuk dilakukannya

wawancara.
Tabel 1. Indicator Kesalahan Berdasarkan NEA
Kesalahan Indicator Kesalahan Kode
Newman Kesalahan
Analysis
Reading Siswa tidak dapat memaknai arti kata atau istilah yang R1
terdapat pada kalimat masalah
Siswa tidak dapat memaknai arti simbol pada masalah R2
Comprehension Siswa tidgfs dapat menggunakan kata atau istilah Cl
secara tepat dalam menyelesaikan masalatif)
Siswa tidak dapat menggunakan simbol secara tepat Cc2
dalam menyelesaikan masalah
Transformation Siswa tidak menyadari manfaat petunjuk masalah Tl
Siswa tidak dapat menggambar satuan-satuan persegi T2
dan permukaan luas sesuai konteks masalah
Process skill ~ Siswa tidak dapat menggunakan prosedur penyelesaian P1
secara tepat
Siswa tidak dapat menghubungkan gambar dengan P2
rumus
Encoding Siswa melakukan kesalahan dalam menulis kata atau El
istilah yang terdapat pada kalimat masalah
Siswa melakukan kesalahan dalam menulis simbol E2

matematis pada masalah

Setiap primary school students melakukan errors dalam menyelesaikan masalah, akan
diberikan sebuah kode errors yang tertera pada T@l 1 sesuai jenis errors yang dilakukannya.
Penyebutan primary school students dilakukan menggunakan kode S1 untuk menyatakan
primary school students dengan nomor presensi 1, dan seterusnya hingga kehadiran terakhir.
Analysis data pada penelitian ini menggunakalanetode tes, wawancara, dan dokumentasi.
Pertama, reduksi data dimana menganalisis hasil tes tertulis dan wawancara. Kedua,
penyajian data yang berbentuk uraian yang jelas, dan tabel, sehingga memudahkan peneliti
untuk memahami tentang data penelitian. Ketiga, yaitu penarikan kesimpulan berupa temuan
penelitian yang baru atau belum pernah ada pada temuan penelitian sebelumnya (Miles et al.,
2014).

Instrumen penelitian ini terdiri dari tes mathematical literacy problems, wawancara,
dan dokumentasi. Tes digunakan untuk menentukan errors yang dilakukan primary school
students dalam menyelesaikan masalah. Instrumen tes mathematical literacy problems
dikembangkan berdasarkan instrumen dari Wickstrom et al. (2017) sebagaimana Tabel 2.
Sementara wawancara berupa serangkaian pertanyaan lisan yang bertujuan untuk
memperdalam penyebab primary school student errors dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi dengan
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membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara dan bukti gambar sehingga menghasilkan
penyebab primary school student errors.

Tabel 2. Instrumen Penelitian

Tes Mathematical Literacy Problems

Petunjuk

e Selesaikan tes literasi matematik yang disediakan!

e Ubin yang disusun tidak boleh memiliki celah dan tidak boleh tumpang tindih
Masalah
Helsa memiliki kamar tidur berbentuk persegi panjang dengan ukuran 1m X Zm. Helsa
ingin mengganti ubin kamar tidurnya dengan ukuran 40cm persegi. Bantulah Helsa
menggambar sketsa kamar tidur dan ubin, agar Helsa dapat menentukan banyak ubin yang
dapat menutupi seluruh permukaan lantai kamar tidurnya (boleh memotong atau
menggunakan sebagian ubin)!

RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan prosedur NEA, primary school students dapat melakukan errors dalam
menyelesaikan mathematical literacy problems dikelompokkan menjadi lima bentuk, yaitu:
(1) reading errors; (2) comprehension errors; (3) transformation errors; (4) process skills
errors; dan (5) encoding errors. Setiap bentuk errors tersebut dibagi menjadi beberapa
indicator, yaitu: (1) Reading errors, siswa tidak dapat memaknai arti kata atau istilah yang
terdapat pada kalimat masalah (Kode R1); siswa tidak dapat memaknai arti simbol pada
masalah (Kode R2); (2) Comprehension errors, siswa tidak dapat menggunakan kata atau
istilah secara tepat dalam menyelesaikan masalah (Kode C1); siswa tidak dapat menggunakan
simbol secara tepat dalam menyelesaikan masalah (Kode C2); (3) Transformation errors,
siswa tidak menyadari manfaat petunjuk masalah (Kode T1); siswa tidak dapat menggambar
satuan-satuan persegi dan permukaan luas sesuai konteks masalah (Kode T2); (4) Process
skills errors, siswa tidak dapat menggunakan prosedur penyelesaian secara tepat (Kode P1);
siswa tidak dapat menghubungkan gambar dengan rumus (Kode P2); dan (5) Encoding
errors, siswa melakukan errors dalam menulis kata atau istilah yang terdapat pada kalimat
masalah (Kode El); siswa melakukan errors dalam menulis simbol matematis pada masalah
(Kode E2). Rekapitulasi bentuk-bentuk primary school student errors dalam menyelesaikan
mathematical literacy problems disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Kesalahan Siswa

Kesalahan Siswa n %
Membaca (R) R1 24 6857
R2 3 8,57
Memahami (C) Cl 10 28,57
C2 32 9143
Transformasi (T) Tl 4 11,43
T2 29 82,86
Keterampilan proses Pl 5 14,29
(P) P2 1 2,86

Penulisan jawaban  El 12 34,29
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(E) E2 27 77,14

Tabel 3 terdapat perbedaan bentuk-bentuk errors yang dilakukan primary school
students dalam menyelesaikan mathematical literacy problems. Terdapat 24 primary school
students melakukan errors kode R1, 3 primary school students melakukan errors kode R2, 10
primary school students melakukan errors kode C1, 32 primary school students melakukan
errors kode C2, 4 primary school students melakukan errors kode T1, 29 primary school
students melakukan errors kode T2, 5 primary school students melakukan errors kode Pl1, 1
primary school students melakukan errors kode P2, 12 primary school students melakukan
errors kode E1, dan 27 primary school students melakukan errors kode E2.

Elementary school students mengalami errors berdasarkan NEA yaitu: (1) Reading
errors 68,57% pada kode R1, 8,57% pada kode R2. (2) Comprehension errors 28,57% pada
kode C1, 91 43% pada kode C2. (3) Transformation errors 11.43% pada kode T1, 82.86%
pada kode T2. (4) Process skills errors 14,29% pada kode P1, 2,86 % pada kode P2. Dan (5)
Encoding errors 34.29% pada kode El, 77,14% pada kode E2. Berikut ini adalah deskripsi
mengenai bentuk-bentuk primary school student errors dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems berdasarkan Newman analysis.

Primary school students' reading errors

Kesalahan yang dialami primary school students dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems dianalysis berdasarkan indicator kesalahan NEA yang pertama yaitu
reading errors. Sebanyak 24 primary school students (68,57%) melakukan reading errors
pada indicator R1. Reading errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems
adalah primary school students tidak dapat memaknai kalimat “boleh memotong dan
menggunakan sebagian ubin”. Reading errors terjadi ketika primary school students tidak
dapat menginterpretasikan kalimat masalah. Hasil akhir dari reading errors pada indicator
pertama adalah primary school students menggambarkan sketsa kamar tidur dengan ubin-
ubin utuh, ditunjukkan pada Gambar 1.

[ } | N S O "'| The student was unable to analyze
| i‘ ] the problem sentence "can cut and
[— iy —~f> o S S SR use some of the tiles", therefore the

L | | N i I | student made mistakes when drawing
. i le Flufie ‘J——,L L1 | || the sketch.

Gambar 1. Reading Errors Indicator R1

Reading errors berikutnya pada indicator R2 yang dialami oleh 3 primary school
students (8,57%). Reading errors indicator R2 dalam menyelesaikan mathematical literacy
problems adalah primary school students salah dalam memaknai ukuran kamar tidur 1 m x 2
m dan ukuran ubin 40 cm persegi. Reading errors pada indicator R2 primary school students
dapat menentukan rumus dan operasi hitung tetapi salah dalam menginterpretasikan simbol 1
m menjadi 1 em 100 em, 2 m menjadi 2 em 200 cm, ditunjukkan pada Gambar 2.
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2

s o ! Jeorm Yo fios .
| em &__ Students can determine formulas and
3. calculation operations, but students
S T 9 are wrong in interpreting symbols. So
win that students cannot continue their
a2 work.

a

Gambar 2. Reading Errors Indicator R2

Berdasarkan bentuk-bentuk reading errors primary school students dalam
menyelesaikan masalah. reading errors terjadi karena primary school students tidak dapat
menginterpretasikan kalimat yang mereka baca (Prasetyaningru et al., 2022). Namun
berdasarkan hasil wawancara, primary school students mengalami kesalahan-kesalahan
tersebut dikarenakan mereka belum terbiasa dengan masalah yang menggambarkan sketsa.
Penelitian-penelitian sebelumnya, reading errors primary school students tidak menuliskan
simbol pada sketsa, dan tidak dapat mengidentifikasi kata atau istilah dalam masalah
sehingga primary school students tidak dapat melanjutkan pekerjaannya (Brown & Skow,
2016).

Primary school students' comprehension errors

Kesalahan yang dialami primary school students dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems berdasarkan NEA yang kedua yaitu kesalahan dalam pemahaman.
Sebanyak 10 primary school students (28,57%) yang mengalami kesalahan pemahaman pada
indicator C1. Comprehension errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems
adalah primary school students tidak dapat menginterpretasikan kata atau istilah “banyak
ubin yang dapat menutupi seluruh permukaan lantai kamar tidur” dimana primary school
students melakukan operasi hitung luas kamar tidur 20.000 cm (100 cm x 200 cm) x luas
ubin 100 cm (10 cm x 10 cm) untuk menentukan banyak ubin, ditunjukkan pada Gambar 3.

L=exl L=pxl
Amdzm =lmx2m
e aprin =100 cm x 200 cm
I = 100 cm x 200 cm = 20.000 cm
L?:’;:,“ow L=sxs
=wocM I\r,;;, maf ¥ 0BG ViNA I =10cmx 10 cm
' - SoUOOCA K TOUTA =100 cm
# 2000 ‘000 G N |= spacious bedroom x tile
area
=20.000 cm x 100 ¢cm
= 2000000 Tiles

Gambar 3. Comprehension Errors Indicator C1
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Comprehension errors berikutnya pada indicator C2 yang dialami 32 primary school
students (91,43%). Comprehension errors tersebut adalah primary school students salah
dalam merubah satuan meter menjadi satuan centimeter 1 m x 2 m = 200 cm, dan primary
school students salah dalam menginterpretasikan 40 cm persegi menjadi 40 cm x 4 = 160
ditunjukkan pada Gambar 4.

Loas  omh’
PK \,Iilm{ 2= D00CM | Spacious bedroom
“ S Pxl lmx2m=2000m]
i \

§F5 240 ¥4= 16U Tile area
I A I [SXS=40x4=160]

Gambar 4. Comprehension Errors Indicator C2

Berdasarkan bentuk-bentuk comprehension errors yang dilakukan primary school
students dalam menyelesaikan masalah. Comprehension errors terjadi karena primary school
students tidak dapat menggunakan arti kata dan simbol yang terdapat pada masalah. Namun
berdasarkan hasil wawancara, primary school students melakukan kesalahan tersebut
dikarenakan mereka tidak mengetahui bagaimana menggambarkan ukuran 1 m x 2 m, selain
itu beberapa primary school students tidak memahami kegunaan simbol yang terdapat pada
masalah. Penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa comprehension errors yang
sering dilakukan primary school students adalah mereka dapat membaca masalah tetapi tidak
dapat menggunakan kata atau istilah dalam masalah, sehingga jawaban yang diberikan
primary school students tidak tepat (Lestari et al., 2018). Dengan demikian menunjukkan
bahwa comprehension errors merupakan hal yang sangat serius (Wardhani & Argaswari,
2022).

Primary school students' transformation errors
Kesalahan yang dialami primary school students dalam menyelesaikan mathematical

literacy problems berdasarkan NEA yang ketiga yaitu kesalahan dalam transformasi.
Sebanyak 4 primary school students (11.43%) yang mengalami transformation errors pada
indicator T1. Transformation errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems
adalah primary school students tidak menyadari petunjuk masalah “ubin yang disusun tidak
boleh memiliki celah dan tidak boleh tumpang tindih” sehingga mercka menggambarkan
sketsa kamar tidur dengan ubin tumpang tindih dan memiliki celah, salah satu contoh
transformation errors pada indicator T1 ditunjukkan pada Gambar 5.

Students did not realize the benetit of
the problem instruction “the tiles
should not have gaps and should not
overlap”, hence the sketch drawing
presented by the students had
overlapping tiles.
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Gambar 5. Transformation Errors Indicator T'1

Transformation errors berikutnya pada indicator T2 yang dialami 29 primary school
students (82.86%). Kesalahan transformasi tersebut adalah primary school students
menggunakan rumus terlebih dahulu (20.000 cm? : 1.600 ecm? = 12,5 Ubin) daripada
menggambarkan sketsa kamar tidur, dan primary school students tidak dapat menggambarkan
sketsa kamar tidur dengan tepat. Contoh dari kesalahan ini ditunjukkan pada Gambar 6.

Ty e [ | Answer: L=pxl

=lmx2m

= 100 cm? x 200 cm?® =
20.000 cm?
1] o L=sxs
N Y ‘—ff =40 cm? x 40 em? = 1.600 cm?

| Lots of tiles = spacious bedroom : tile

area

=20.000 cm? : 1.600 cm?
= 12,5 Ubin
So tiles are needed = 12,5 Tiles

Gambar 6. Transformation Errors Indicator T2

Berdasarkan bentuk-bentuk transformation errors yang dilakukan primary school
students dalam menyelesaikan mathematical literacy problems. Transformation errors terjadi
karena primary school students tidak menyadari manfaat petunjuk masalah, dan primary
school students tidak dapat menggambar satuan-satuan persegi dan permukaan luas sesuai
konteks. Namun berdasarkan hasil wawancara, primary school students melakukan kesalahan
tersebut dikarenakan mereka tidak pernah menggambarkan sketsa. Transformation errors
dapat terjadi karena primary school students tidak memahami prosedur untuk menyelesaikan
masalah (Oktafia et al., 2020; Yuliana et al., 2021; Prasetyaningrum et al., 2022).

Primary students' process skills errors
Kesalahan yang dialami primary school students dalam menyelesaikan mathematical

literacy problems berdasarkan NEA yang keempat yaitu kesalahan dalam keterampilan
proses. Sebanyak 5 primary school students (14,29%) yang mengalami process skills errors
pada indicator P1. Process skills errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems
adalah primary school students dapat menggambarkan sketsa kamar tidur dan ubin dengan
benar, tetapi terdapat kesalahan pada operasi hitung. Kesalahan operasi tersebut adalah
primary school students merubah luas kamar 1 m x 2 m menjadi centimeter 100 cm x 200
cm. Selanjutnya 100 em : 40 cm = 2.5 ubin dan 200 ¢cm : 40 cm = 5 ubin. Kemudian 2,5 x 5=
12.5 ubin. Contoh dari kesalahan ini ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Process Skills Errors Indicator P1

Kesalahan dalam keterampilan proses berikutnya pada indicator P2 yang dialami 1
primary school students (2.86%). Process skills errors dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems adalah primary school students hanya dapat menggambarkan sketsa tanpa
menggunakan rumus karena primary school students tidak mengetahui rumus untuk
menentukan jumlah ubin yang dapat menutupi seluruh permukaan lantai kamar tidur, contoh
kesalahan tersebut ditunjukkan pada Gambar 8.

s I 6D

Students do not know the formula
to be used to determine the number
of tiles that can cover the entire
surface of Helsa's bedroom floor.
Therefore, students only draw a
sketch without using the formula.

e
(==
.

Gambar 8. Process Skills Errors Indicator P2

Berdasarkan bentuk-bentuk process skills errors yang dilakukan primary school
students dalam menyelesaikan mathematical literacy problems. Process skills errors terjadi
karena primary school students tidak dapat menggunakan prosedur penyelesaian secara tepat,
dan primary school students tidak dapat menghubungkan gambar dengan rumus. Namun
berdasarkan hasil wawancara, primary school students melakukan process skills errors karena
mereka tidak dapat memahami terkait masalah yang diberikan. Process skills errors
disebabkan oleh ketidakmampuan primary school students dalam menentukan prosedur yang
benar untuk menyelesaikan masalah (Sukoriyanto, 2020; Oktafia et al., 2020).

Primary school students' encoding errors

Kesalahan yang dialami primary school students dalam menyelesaikan mathematical
literacy problems berdasarkan NEA yang kelima yaitu kesalahan dalam penulisan jawaban.
Sebanyak 12 primary school students (34.29%) yang mengalami kesalahan dalam penulisan
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jawaban pada indicator El. Encoding errors dalam menyelesaikan mathematical literacy
problems adalah primary school students tidak dapat melanjutkan penulisan kesimpulan,
primary school students salah dalam memberikan kalimat jawaban. Salah satu contoh
kesalahan ini ditunjukkan pada Gambar 9.

b L%J_A’_‘f_mifl FT } o 2 meter
{Emmmm

Loas komar ¥aer

Lot s Pri i | //,;/"E_
T Bedroom area = rectangle
et 40 ——
% Wide =p x1 ¥1600
=2mx1m 1600
=2m 0

Tile area = square
Wide = side x side
=40 x 40

Gambar 9. Encoding Errors Indicator E1

Kesalahan dalam penulisan jawaban berikutnya pada indicator E2, sebanyak 27
primary school students (77,14%) yang mengalami encoding errors pada indicator E2.
Encoding errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems adalah primary school
students dapat menggambarkan dengan tepat, tetapi primary school students tidak menuliskan
simbol 40 cm x 40 cm, dan primary school students tidak menuliskan simbol pada jawaban
yang diberikan. Contoh kesalahan ini ditunjukkan pada Gambar 10.

1. lvas kamar tidvr » peiseGgonjong
slmeam:2m /200 m 1. Bedroom area = rectangle
2. lons OBN « Btse —1mx2m=2m/200
2. Tile area= square
=|40 x 40|= 1.600 cm

Gambar 10. Encoding Errors Indicator E2

Berdasarkan bentuk-bentuk encoding errors yang dilakukan primary school students
dalam menyelesaikan mathematical literacy problems. Encoding errors terjadi karena primary
school students melakukan kesalahan dalam menulis kata atau istilah yang terdapat pada
kalimat masalah, dan primary school students melakukan kesalahan dalam menuliskan
simbol. Namun berdasarkan hasil wawancara, kesalahan tersebut terjadi karena primary
school students kurang teliti dalam menyelesaikan masalah. Encoding errors juga disebabkan
karena primary school students terlalu tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah (
Agustiani, 2021; Astutik & Purwasih, 2023).
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa banyak
primary school students yang masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
mathematical literacy problems berdasarkan Newman analysis. Reading errors adalah
kesalahan primary school students dalam memaknai arti kata atau istilah yang terdapat pada
kalimat masalah, kesalahan primary school students dalam memaknai arti simbol pada
masalah. Comprehension errors ditunjukkan dengan primary school students tidak dapat
menggunakan kata atau istilah dalam menyelesaikan masalah, banyaknya primary school
students mengalami kesalahan dalam menginterpretasikan simbol. Transformation errors
terjadi karena primary school students tidak menelaah petunjuk masalah, primary school
students tidak dapat menggambarkan satuan-satuan persegi dan permukaan luas sesuai
konteks masalah. Process skills errors terjadi karena primary school students tidak dapat
menggunakan prosedur penyelesaian, yang seharusnya untuk menentukan jumlah ubin yang
dapat menutupi seluruh permukaan lantai dengan cara menghitung luas kamar dan luas ubin
setelah itu hasilnya dibagikan. Encoding errors yaitu primary school students melakukan
kesalahan dalam menulis kata atau istilah yang terdapat pada kalimat masalah, primary
school students melakukan kesalahan dalam menulis simbol matematis pada masalah. Di
antara kesalahan-kesalahan primary school students yang telah dijelaskan, comprehension
errors yang paling sering dilakukan oleh primary school students. Dikarenakan primary
school students tidak dapat menggunakan kata, istilah, dan simbol dalam menyelesaikan
masalah. Sechingga primary school students tidak dapat memahami soal, tidak dapat
menggunakan rumus dan operasi hitung, dan tidak teliti dalam menyelesaikan masalah-
masalah literasi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyarankan agar primary school students dalam
proses kegiatan belajar mengajar sebaiknya diberikan pemahaman terhadap materi secara
menyeluruh, khususnya pada mata pelajaran matematika. Siswa dibiasakan untuk memahami
dan memecahkan mathematical literacy problems dan dibiasakan untuk banyak mengerjakan
soal-soal dalam bentuk masalah. Dengan menyelesaikan masalah tersebut, primary school
students diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
nyata. Dengan banyaknya kesalahan yang dilakukan primary school students dalam
penelitian ini, peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam, khususnya
pada kemampuan literasi matematik primary school students.
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